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APLIKASI RASIO KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI LABAPADA
PERUSAHAAN PROPERTI YANG GO PUBLIK DI BURSA EFEK
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A b s t r f l c t
This paper draws the ability of financial ratio as an earning predictor of property
companies at Jakarta Stock Exchange (JSX). Moreover this research tries to find which is
significant distinction betweenfinancial ratios to prcperty companies
This research is conducted by hypotesis and analyzed by discriminant analysys.
As result, financial ratios be able to predict property companies earning in JSX with the
gouping accuraly is 65.74 % (wilk's lamda: 0.881 and chi 'squane: 13.262) than, by stepw*e
method, the result shows that ROA and current ratio are dfferent.
Keywords : Current ratio, Quick Ratio, Total Assets Turn Oven Fixed Assets Turn Oven- 
Return on Asfrts, Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Total Debt To Total
Asset Ratio.
Pendahu luan
Saat ini perkembangan pasar modal Indonesia sudah semakin_pesat._4al
tersebut dibukititan dengin bairyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta yang hingga akhi Desember ifOiumtatr eryiten.y.angterdaftar sebanyalc
254 yingiittiJintasikan menjadi_9-sektor dan 44 subsektor industri.
Perk6mb-angan tersebut didorong oleh berbagai upaya penyempurnaan dan
perbaikan y-ang dilakukan secara terus-menerus pada qasal modal Indonesia,
antara lain'deftan diterapkannya Jakarta Automated Trading System (JATS)
yang mulai dioperasikan-sejakianggal 22 mei 1995 dimana sys.tqq otomatis
lersEbut diharaikan akan rnenciptalln perdagangan qf_ek yang lebih ^ efesien,
serta berlakunya Undang-Undang Pasai Modal (UU No. 8 tahun 1995 yang
berlaku efektifhulai Januari 1996) sehingga mekanisme fransaksi perdagangan
bursa efek di Indonesiayangdilahrkan ole-h pelaku pasar modal beserta lembaga-
lembaga penunjangnya memperoleh kepastian hukum.
-paba 
daiarnyi masyarakat luas mengukur keberhasilan perusahaan
berdasarkan kemampuan perusahaan yang terlihat dari kinerja manajemen.
Disini terdapat perbedaan kepentingan untuk mendapatkan imbalan guna
peningkatan kese;ahtetaan, sedingkan pemegang saham berkepentingan untuk
inendipatkan k-euntungan yang sebesar-besarnya guna meningkatkan
kekayainnya. Jika manejEmen dapat menunjukkan prestasi.yang baik maka
manuj"men akan mem-peroleh penghargaan dan imb{aq. yaqg..b^e-sg.
Pendipat Watts danZimmerman ltlZA), Hagerman dan Zmijewski (1979)'
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dan Benston dan Krasney (1973) yang dikutip dari Moses (1987) menyatakan
Uutt*u p"*tahaan dalam i,aitAa"ga; misyarakat luas dan Pe$am?tqn pemerintah
;;ddiuUjet untuk menga;nUit tindakan yang dilalcukan oleh pemerintah
atau masyarakat yang dapat menyebabkan 
.pembebanan biaya'
Secara utnrrti kegunaan informasf keuangan -hasil akuntansi adalah
sebagaidasar prediksi bigi pematainya. Pihak-pihak yang berkepentingan
dene"an laporan keuangan yiitu : investor sekarang dan.investor potensial,
kuifu*uo,'pemberi pinjimair (kreditur),.pemasok.(supplier) dan kreditur usaha
lairinya, p"i*ggun, pemgringh beserta l-embaga-lembaganya, dan masyarakat'
iupoiun t"uan!"an yhng disajikan harus relevan dengan keburuhan dari masing-
*"i* p.1nutu-i. dlehj<arena itr,r, analisis laporan keudngan sangat dibutuhkan
ii"tuk-ti"t""hami informasi laporan keuangan. Uut j4 didukung oleh 9ibson
A"r n"vii(tqSO), Gibson (l'982), dan Lev dan Thiagarajan (1993)' yang
tnrnyutitu11 analiiis laporan keuangan meliputi perhitungan dan interpretast
rasio keuangan.
Keftuatan prediksi rasio keuangan.ditemukan secara berbeda oleh
beUerapa pinefiti Oto*"t (1973)qrerps_urykan !"PN"* York Stock Exchange
Ain-,ir:ifiu Serikat dan menemukin UutctiUatrwa kekuatan saham untuk periode
ti-u tutt"o lebih tinggi dibandingkan untuk_pef9{9^s1tu tahul lebih-tinggi
liiU*Ci"gt"" *ruk ffiode tiga talun. $aclfoedz \199+)TelurySan-b-ahwaplrtu*Urittan laba *tut periole dua tahun ditemukan tidak signifikan. Hal ini
'*;;;i"k6r bahwa hasil penelitian tentang kekuatan prediksi rasio keuangan
;ft!frfitidak konsisten atau berbeda ntara satu.negara dengan.negara l in'-Si-touii 
f.rekonomian yang tidak menentu dan sulit diramalkan dewasa
ini tentusaja sangat besar pengarulrnya lerhadap. dunil usahayang:lgillttg
birtahan dair menlembangtian semalaimal mungkin usahanya. Keadaan ekonomt
;;;;;dlami frisis m"oneter seperti saat ini menuntutperusahaan gar dapat
il#;68;;h;t; d.ngun baik dan bijaksana,_ sehingga. pertumbuhan
oere[onomian bangsa kan terus meningkat' Dengan demilflan akan menqorong
;kt" , i i ; ; - " t " f t . "V.ng berart i  pu- la meningkatkan volume usaha'----- --M.tlipun 
pttik"ono-ian bangsa secara umum saat ini relatif baik,
namun i"jilJtdt"Htran aan persain[an 
.yangketat khusutnya g?l1T f[t9i
orooerti timrjaf,nva akan dapat membatrayakan perekonomtan secara Keselunrnan
;o;i1; t"iJt aiit"ii drngun pemanfaitan fiktor-faktor produksi vang ada
&;;;; rlinrii" mungkii'. ofeh sebab itu perusahaan sangat membutuhkan
profesionalisme dalam pe.ngelolaan perusahaannya yaltu dengan menJaga
ftondrit *angannya seaeiniki-an rupa- Kenyataan yang te{adi ba}rwa terpuruknya
keuangan sua[u n6gara antaralain'diawali dengdn.bangt<ruqry Ui1i1_n_r99e{i
yang biasanya ditaidai dengan meningkatnya kredit bermasalah maupun krecltt
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macet.
Untuk rasio likuiditas pada tahun 2001 dan 2002 semua perusahaanpendeknya haloronerti iersebut tidak mampu hemenuhi kewaj ibann y a jangka eknya l
ini hapat lihat dari Curreni Ratio dan Quick Ratio sebesar 0, kecualt pada
-;:;i;";E"L;.r"..r rtewelnnment Thlf Muliatand Tbk. Putra Surva PerkasaI iiapat t i 
r ni ti   i  ti  sar lli 
;;;.fir* B"k i;t"-d D v loa ent l![, li tand !bk,.Pgtr.a y  sa
tUt aun Ramayana Lestari Sentosa Tbk. Untuk ratio aktivitas perusahaan
properti terse6ut mampu meningkatkan efektivitas penggunaan asetnya.
'Sed'anekan 
untuk rasio piofitabilitas tidak semua perusahaan property Pamplt
mengh"asilkan laba dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada rasio ROA untuk
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perusahaan Ciputra Development Tbk mengalami kggaikan dan-I,4,3930 pad.a
iahun 2001 naik menjadi 12,8416. Gowa Makassar Tourism Development Tbk
mengalami penurunan ini dari nilai ROA p"4" t"!tl 2001 sebesar 2'5890 turun
..niuOi -t,O3OO pada tahun 2002. Sedangkan Pakuw^on Jati Tb.k r-ne1e91,a11i
keniikan nilai ROAnya dari -19,2804 pada tahun.200l menjadi 11,4442.
untuk Profit Margin Gowa Makassar Tourism Development^!!\ ry"Falamipenurunan dari 1,3189 tahun 2001 menjadi-1,2630 pada tahun 2002. Sedangkan
irntut perusahaan Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk dug-no4" Panggon Harapan
Tbk niengalami kenaikan dalim profit mbrginnya._Untuk rasio solvabilitas
yang diu[ur melalui DER pgrusahaan Dharmala Intiland f!\nqg4:gi
[..niikun terbesar dari -17,3264 untuk tahun 2001 naik menjadi 123,2900.
Berdasarkan data diatas dapat dikatakan terjadi suatu perbedaan yaitu ala4Va
pr*ruttuun yang memiliki laba yang naik-dan laba yang turun yang diukur
berdasarkan beberapa rasio keuangan.
Sehubungan dengan hal ltu maka peguJi_s tertarik m_e-ngangkat topik
tersebut ke dalari penelitian dengan judul : " AplikasiRasio Keuangan unhrk
Mimprediksi Labi Pada Perusalhaan Properti yang Go Publik di Bursa Efek
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Jakarta".
Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan
inat dirumuskan masalah sebagai berikut :
yang telah dikemukakan
diatas.dapat qlittau.ualPall Llll ulrrD[(lll lllcDcr4u Dvu46(
;. Adf"i-rasio keuangan mampu memprediksi laba pada perusahaanproperti
vans so oublik di BEJ ?y gg p
b. Manakah di antara rasio keuangan yang m(
nnda nerusahatn nronerti vans go publik di
"tvtaia"nafi yang enjadi pembeda dominan laba
pa a p r sahaa  p perti y g  lik  BEJ ?
Lanoran keuansan menrpakan pusat perhatian dalam setiap pelaporan
luni k*tnu berm-akna dasdr dalari pengkomunikasian informasi akuntansikeuangan, arena ar l m.pengkor- gntk-*t1ul br asi tanst
pada p-ihak luar. Sistemakuntansinya diorganisir berbasisfun:l?-:1::l:T:-l
T in jauan  Kepus takaan
Untuk dapat mengetahui tentang_kesehatan keuangal perusahaan.go
publik, maka laporan ke-uangan merup-akan hal terpenting. Pemahaman dan
ierhatian perusahaan go pilUtit< terhadap laporan keuangan ha.rqs selalu'diut makan 
karena perusahaan go publik memikul tanggung jawab terhadap
modal (dana) yang-disetor masyarakat (investor). Laporan keuangan pacla
dasarnyi adaiah hisil dari proses akuntansi yang {apat digunakan sebagai alat
untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu usaha perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan
tersebut.
ftruurigun yang meliputi : aktiva, k6wajiban, pendapatan dan beban atau biaya
ya,ng-biia inenampung seluruh l impahan. informasi 
- 
keuangan.
Sopiiyono(199a:\m6ngeirukakaq.b$w.alapor.ankeuanganadalahinformasi
kfiilgm yin g ak;n dipit<ai oleh pihak eksteinal perusahian , yygterdiri dari
neraca vans menseamdarkan keadaan keuangan porusahaan pada saat ertentu,ca y g.me gg b r an
laporanhaJil opeiali atau hasil
r saat 
i perusahaan dalam j ang*ku. *a|<tu tertel$ran hastl r sl  ll operasl rusana n o l Ja Ka wal(r  Lerlcnlu
serta laporan perubahan modal. Laporan keuangan memiliki tujuan untuk
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menyediakan informasi yang menyangkut posisi- keuangan,-kinerja serta
penibahan posisi keuangan suatu perusahaan YfnB bermanfaat bagi sejumlah^besar 
pemaiai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Analisis rasio keuan gan adalah analisis yang menghubungkan perkiraan
neraca dan laporan laba-rug-i terhadap satu dengan.lainnya, yang memberikan
gambaran teniang sejarah perusahaan serta penilaian terhadap keadaan suatu
ferusahaan tertentu. Analisis rasio keuangan memungkinkan man.ajgr kguqngan
meramalkan reaksi para calon investor dan kreditur serta dapat melihat kedalam
tentang bagaimana 
-lan 
gkah- langkah y ang dapat ditempuh untuk mempero leh
tambahan dana.
Suatu rasio tidak memiliki arti dalam dirinya sendiri, melainkan
harus diperbandingkan dengan rasio yang {ain agal rasio tersebut menjadi lebih
sempurna dan untikmelakukan analisis ini dapat dengan cara gpmlandingkan
prestasi suatu periode dengan periode sebelumnya sehingga diketatrui adanya
i<ecenderungan selama periodetertentu, selain ip dapa! pula.dilakukan dengan
membandin-gkan dengan perusahaan sejenis dalam industri itu sehingga dapat
diketahui bagaimana posisi keuangan dalam industri.
Dalam mengadakan interpretasi dan analisis laporan keuangallsuatu
oerusahaan. r"orutg-penganalisis memerlukan adanya ukuran tertenfu . Ukuran
vane sering dieuna-k;'n dalam analisis keuangan adalah rasio. Pengertian rasio
ieb6narnyl hanyalah alat y ang dinyatakan dalam " aritmat ic al 
- 
t erms " yang
dapat digunakan-untuk menjelas-kan hubungan antatadua macam data-keuangan.
Micamiya rasio banyak s6kali, karena rasio dapat dibuat menurut kebutuhan
penganalisis.L u penganalisis keuangan dalam mengadakan analisis keuangan pada
dasarnya d{patmelakukannya dengan dua macam cara perbandingan' Menurut
Riyanto (1992.216), yaitu :
a. Analisis Time Series
Yaitu membandingkan rasio sekarang dengan rasio-rasio waktu yang
lampau (rasio histois). Dengan cara pgibanpingan tersebut Qnat dikpt4hui
oerubahan-perubahan rasio dari tahun ke tahun, apakah perubahan
mengalami kemajuan masa lalu, apakah perubahan mengalami kemajuan
atau kemunduran.
b. Analisis Cross Section
rasio semacam dari
Yaitu membandingkan rasio-rasio dari suatu perubahan dengan
io cam fperusahaan lain yang berada pada industri yanir da a ustri g sama
tingkan rasio perusahaan dengan
raslo-
untuk waktu yang sama. Dengan membandingkan i  sahaan
r t- l^ --- -,
rasio industri, alian dapat diketahui apakah perusahaan yang bersanglafan
dalam aspek keuangan tertentu ber-ada di-atas rata-rata industri (baik)'
berada di bawah ( Lurang baik), atau pada rata-rata industri (cukup).
Dengan demikian manfat suatu angka rasio sepenuhnya tergantung
kepada kJmampuan/kecerdasan penganalisis data menginterpretasikan
data yang bersangkutan.
Hanafi (1996:75) mengemukakan bahwa rasio keuangan dapat
dikelompok sebagai berikut :
a. Rasib fikuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusa]raan memenu-
hi kewajiban jangka PendeknYa.
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ini merupakan kewajiban perusahaan). yang mampu
I(ewaJlban Keu
likuiditas yang
iasi-o lanc-ar dan rasio quickjsering juga dlqtb.u! acid test ratio).
b. Rasio aktiva, yang menunjukkan sejautr mana efektivitas penggunaan
aset dengan melihat tingkat aktivitas aset.
c. Rasio soliabilitas, mengukur sejauh mana kemampuan perusahan
memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
d. Rasio profi tabiliias, m-eliliat k-emampuan perusahaan menghasilkan
laba.
Hanafi (1996:77) mendefinisikan rasio likuiditas adalah rasio yang
mengukur kemampuan iikuiditas j_angka pendek- perusahaa_9 dengan melihat
aktiva lancar perusahaan relatifteihadap hutang lancarnya (hutang dalam hal
i i nrnakan aiihan o r sah an). Perusahaan v  memenuhi
k jiban k angan-nya pida waktu berarti perusalaan tersebut mempunyai
fi iditas v e bai-k. S6Uaiitnva kalau perusahaantidak dapat segera memenuhil knya .emenuhi
kewajibanirya-pada s at ditagi[, berarti perusa]raan tersebut mem.punyai likuidital
yang kryane uii5. Dua rasio likuid jangl6a P.lg:! 4F_*Ts 11ry*T.."9:t$
Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan
menurut Sundjaja dan Barlian (2001:78) adalah :
Harahap (1998:320) memberikan suatu pengertian "Rasio aktivitas
adalahrasio-raiio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan pelugah9an
dalam melakukan-dalam enjalankan operasinya baik dalam men-jalankan
penjualan pembelian dan kegiatan lainnya". Selanjutnya menurut Munawir
Ugg|tlZ)bahwa "Rasio aktivitas adalah rasio untuk menilai kemampuan
ierusafraair dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan penrsahaan
hahm penjualan, penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimi{iki
". Pendapit yang'dike:mukaican teisebut-menggambarka.n teqtanq.pengertian
rasio aktivitai, sJhingga penetiti memberikan pendapat sebagai berikut : bahwa
rasio aktivitas meng-u-kui seberapa efektif perusaiaan menggunakan sumber-
sumber dana sebagiimana digaiiskan oleh kebijakasanaan_ perusahaan yang
menyangkut perbaidingan antara penjualan bersih dengan berbagai nvestasi
datain a[tiva-aktiva dai menganggap bahwa suatu perbandingal yang layak
haruslah ada. Dalam rasio akiivitas terdapat beberapa elemen-elemen antara
lain menurut Sundjaja dan Barlian (2001: 81):
a. Current Ratio (CR) :
b. Quick Ratio (QR) :
Total Assets Turn Over (TATO):
Fixed Assets Turn Over (FNIO)=
Current Assets
Current Liabilities
(Current Assets - Inventory )
Current Liabilities
Sales
Tbtal Assets
Sales
Net Fixed Assets
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungan dengan penjualan total aktiva maupun modal sendiii. Dengan demikian
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bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis
profitabilitas ini.' 
Adupun rasio-rasio yang digrrnakan untuk ryelgukur profitabilitas uatu
perusahaanhenurut Sundjaja dan Barlian (2001: 86) :
Return on Assets(RoA) : -ffiW x rco %
Profit Margin(PM)= t-ffi;#'
a.
b.
Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur tingkat penggunaan
hutang sebagai sumber pembiayaan peruiahaan. Perusaltqq^yuttg tidak
rn.*p"uny"i frlvabilitas b-erarti menggunakan modal sendiri 100%. Menurut
ffunuh (iggl:gZ) rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
f.r*u:iUii-kewajiban jangta panjangnya. P.erusahaan yang tidak solvabel adalatr
peruiahaan yarig totil f,utahgriyalebih besar dibandingkan total .assetnya.r------ 
AAup* iisio-rasio yang diglnakan unq! mengukur solvabilitas suatu
perusahaan(SunA3a3a dan Barlian,2001: 83) adalah :
Total Liabilities
a. Debt to EquitY Ratio (DER) = Total Equity
b. Total Debt To Total Assets Ratio (TDTAR):
Membi-ayai perluasan Perusahaan
jangka pendek, sehingga mengurangi beban bunga.
Meningkatkan modal kerja
Total Liabilities
Total Aktiva
widoatmojo (1996:ll) menyebutkan bahwa.go publik adalah
kebiiaksanaan peruiahian untuk inenjudl saham atau surat berhar-ga l in kepada
;;;;d. S6aangtan tempat dilaksanakannya dalam suatu lembaga reqnli
ffi; B;;;; ef*t OEngun BAPEPAM sebagai 9u{un pela\sana pasar modal.
hl;;; p**tiuun gi publik menurut Analisis Bursa Efek adalah sebagai
berikut:
a. Kebutuhan akan dana untuk melunasi hutang, baik jangka panjang mauputl
b.
c.
d.
e.
t.
Dlayal rluasan perusafiaalr
Memperiuai jaringan pemasaran dan distribusi
Meningkatkan teknologi produksi 
_
Memba:yar saran penutiuitg (pabrik, perawatan, kantor, dan lain-lain).
Ilipotesis
1. Rasio keuangan mampu memprediksi laba pada perusahaan properti
yang go publik di BEJ.
2. nurl6 ?rort, Margtn(PM) merupakan variabel diskriminator yTg paling
signifikair dalari mdmpiediksi laba pada perusahaan properti yang go
publik di BEJ.
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Metode  Pene l i t i an
Identifikasi Variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : laba
perusahaan (Y) sebagai varia-bel tlrikat, sedangkan variabel-variabel bebasnya
adalah sebagai berikut :
a. Current Ratio (Xr)
b. Quick Ratio (X2)
c. Tbtal Assets Turn Over (X)
d. Fixed Assets Turn Over (Xi
Current Ratio (CR) : Current AssetsCurrent Liabilities
Return on Assets (X5)
Profit Margin (X6)
Debt to Equity Ratio (Xt)
Total Debt Tb Total Asset Ratio (Xs)
Definisi Operasional
a. Variabellerikatnya dalah laba perusahaan.
Yang dimaksud dengan laba perusahaan adalah keadaan posisi keuangan
perusahaan-yang dinilai diri selisih antarapenda.patan $a.n.biaya (Mulyadi'
2OOt:+39;. peruiahaan yang memiliki laba naik diberi nilai I dan pelpalag
yang memiliki laba turirn d-iberi nilai 0. Skala pengukurannya adalah skala
nominal.
Dimana:
- Perusahaan yans memiliki laba naik adalah suatu keadaan atau situasi
dimana penisahian memperoleh kenaikan dalam pendapatan.
- Perusahaan yang memiliki laba turun adalah suatu keadaan atav
situasi dimani puusahaan memperoleh penurunan dalam pendapatan.
b. Variabel bebas (X)
Variabel bebas terdiri dari rasio-rasio keuangan seperti diuraikan Sundjaja
dan Barlian (2000:78-83) :
l. Current ratio (Xr)
Yang dimaksud d6ngan current ratio adalah rasio yang digUnakan u.ntuk
meigukur kemampuan perusahaan memenuh i hutang j?.ngka pendeknya
deng'an menggunakan aktiva lancarnya. Sqtuan yang digunakan adalah
ruplah dan skala pengukurannya dalah ratio.
Rumus:
2. Quick Ratio (Xz)
Yung dimaksid dengan quick ratio adalah rasio 
.yan1 hgnVa
memfierhitungkan aktivilanclr yang benar-benar likuid saja yaitu $tiva
lanca? dikuraigi persediaan. Saiuan yang digunakan adalah rupiah dan
skala pengukurannya dalah rasio.
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Rumus:
auickRatio(QR)=w
3. Total Assets Turn Over (X)
menunjukkan efisiensi
Yans dimaksud dengan Total Assets Turn Over adalah rasio yang
n "niu i dimana perusahaan menggunakan seluruh aktivanyaan akan -aktivanJa
ffitrk iGthasilkan keuangannya. Satuan yang digunakan adalah rupiah
dan skala oeneukurannva adalah rasio.p g Y
4. Fixed Assets Turn Over (X+)yang dimaksud dengin Fixed Assets Turn Over adalah rasio yang
digunakariuntuk me ngukrlr e fi s iens i dimana perusahaan men ggunakan
akliva tetapnya untuk-menghasilkan penjualan. Satuan yang digunakan
adalah rupiati dan skala pengukurannya dalah rasio.
Rumus:
Total Assets Turn Over (TATO):
Rumus:
Fixed Assets Turn Over (FATO) =
Rumus :
Return on Assets (ROA) :
Sales
Tbtal Assets
Sales
Net Fixed Assets
5. Return on Assets (X5)- 
Yang dimaksud R;hrrn onAssets adalah ukuran keseluruhan keefektivan
-ffie-"n dalam menghasilkan laba deqgan aktiya yang tersedia. Satuan
yung"aigunakan adalaE rupiah dan skala pengukurannya dalah rasio.
Earning A,fter Thx X 100%
Total Assets
6. Profit Margin (X6)
i6"g Aimit s id 6engn Profit Margin adalatr genqu\r laba yang A4pi@
fiu*i dari operisi penisahaan tanpa melihafbeban keuangan(bunga)
r t"f"n dari'oemerintah (paiak). S-atuan yang digunakan adalah rupiahdan beban pe erintah j . atuan 
dan skala pengukurannya dalah rasio.
Rumus:
Profit Margin(PM): Earning Before TizxSales
7. Debt to Equity Ratio (Xt)
Yan! di-maksud engan Debt to Eqyity Ratio adalah perbandingan
anlarahufing jangka panjing dengan mo-dal p.enlegang s+am perusahaan.
Satuan yang-aidnafan adalah rupiah dan skala pengukurannya adalah
raslo.
Rumus :
Debt to Equity Ratio (DER) : Total LiabilitiesTotal Equity
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8 .Tbtal Debt To Total Asset Ratio (Xs)
Yang dimaksud dengan Total Debt To Total Asset Ratio adalah
perbandingan antara hutangjangka panjang dengan total aktiva. Satuan
yang digunakan adalah rupiah dan skala pengukurannya adalah rasio.
Rumus:
Total Debt Tb Tbtal Asset Ratio (TDTAR): Total LiabilitiesTbtal Aktiva
Teknik Penentuan Sampel
Yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan_propgrti dan real estate
yang go-publik di BEI seperti tercantum padaJalrarta Stock Exchange Monthly
StaTtittis tahun 2001- sampai tahun 2004 sebanyak 29 perusahaan.
Tehnik sampel yang digunakan adalah Simple Random Samp_ling-karena setiap
anggota pof,ula-si mempunyai peluang yang sama untuk ditarik sebagai sarrpel.
Un-frk m-en-entukan jumlah sampel dari suatu populasi digunakan rumus Slovin(Husein Umar, 2001:74)
N
n : 1 * * '
n: rJT;e,oif
n=27,03:27 perusahaan
Jadi sampel minimal yang harus diperoleh 27 perusahaan..
Untuk menentukan sampel digunakan dengan cara undianyaitu memberi nomor-
nomor pada seluruh anggota populasi, lalu diacak dipilih lomor-nomor y?ng
sesuai iiengan banyaknya sampel yang dibutuhkan. (Husein Umar, 2001:76).
Teknik Analisis dan Uji Hipotesis
Analisis Diskriminan
Analisis diskriminan merupakan teknik untuk menganalisis data
di mana variabel tergantung berupa data kategorikal, sedangkan variabel bebas
merupakan data interval (Malhotra,1999 dikutip dari Santoso,2002:147 ).
Model analisis ini dirumuskan sebagaiberikut :
D: bo + btXr +bzXz * btXl + .....+ br<Xr
Di mana:
D : Skor diskriminan (kelompok yang akan diteliti)
b : Koefisien diskriminan
[ = Variabel bebas yang akan menjadi pembeda
29
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Ada empat fungsi analisis diskriminan, yaitu-
. Untuk menentukan persamaan linier antara kelompok yang
akan diteliti dengan variabel bebas.
' Menentukan variabel bebas mana yang menjadi pembeda
antara kelompok tersebut.
Menentukan-variabel bebas mana yang paling banyak men-
ielaskan perbedaan profil dari kelompok.
-Menentukan jumlah dari komposisi dimensi diskriminasi
diantara kelompok-kelompok yang tebentuk dari serangkaian
variabel bebas.
Analisis dikriminan ada dua metode yaitttdirect method
dan stepwise method. Direct method melibatkan seluruh variabel
bebas secana Uersama untgk membanggn sgahr firngsi dislaiminan
Metode yag dipakai dalam penelitian i"i u{tlul
Stepwise nbthodyaitu tidak melibatkan seluruh variabel tetapi
haiya variabel yang diauga menjadi pembeda 5i gnifi kan- kelompok
yang membennrk 
-frrngsi 
diskriminan, sedangkan variabel yang
irukan pembentuk funfsi diskriminan dikeluarkan dari persamaan
Paramiter analisis diskriminan yang perlu diperhatikan adalah :
I. Wilks's .. Nilai Wilksb antara 0 sampai l, semakin mendekati
0 semakin banyak variabel pembeda yangmgmbentuk fin-gsi
dickriminan aiau nrofil ne-mbeda ntar kelomook tersebutis ri i  t  p p mbeda p
semakinjelas, sebaliknya semakin meirdekati nilai 1i j las, il i  semakin
seditit viriabel pembeda yang membentuk fungsi dislriminan
atau profil pembeda antar kelompok tersebut semakin tidakjelas-Nilai Willsb diperoleh dari :
covariawe motrir 4iagonat (Puled Yitlin Ggups li'Iotrices) X Wdb total coYoriance morrk
db pooled within groups matrix: nl * n2 -2
db total covariance matrix: nl * n2 -l
nl : jumlah data kelompok I
n2 : jumlah data kelompok 2
Dengan rumus di atas dapat diketahui bahwa semakin
kecil-kovarians matiks diagonal kelonrpok dalam suanr variabel
(pooled within goups matrices) dibandingkan dengan total
[ovarians diagonal kelompok ( total covariance matrix
diagonal ) nilai lflilks3 semakin mendekati 0, demikian pula
sebaliknya semakin be.sar kovarians mafiits diagonal kelompok
dalam suatu variabel ( pooled within groups matrices)
dibandingkan dengan total kovarians diagg4al kelompot
(total coTariance matrix diagonal ) nilai Willsb semakin
mendekati I .
2. F hitung. Nilai F hitung digunakan untuk menge@ui apakah
illar Will6b a tersebut signifilen atau tidak. Nilai Fhir''s dapat
dihitung dengan rumus :
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( " , *
[-
(  r-"  )F-  l -  I
\c r , )
I
- l
l
g -n2-
c,D
a: Ni la iWi lks 's
n, : jumlah data kelompok I
nr: jumhh data kelomiok 2
g : jumlah grup - I
Untuk mengetahui F hitung signifikan atau tidak digunakan nilai
signifikansftritung. Apabila nilai signifi.kansi (sig.) < t3raf nyata
(riisalnya a: 0,05J mika nilai F lritung signifikan atau nilai Wilksb
iignifilian sehingga variabel tersebutdapat ^menjadi.p-embe$9 dalam
fungsi diskriminan. Sebaliknya pabila nilai signifikansi (sig.) >(miialnya c:0,05) maka nilai F hitung tidak signifikan atau nilai
Witks's' tidak signifikan sehingga variabel tersebut idak dapat
menjadi pembeda dalam fungsi diskriminan Nilai eigen digunakan
untui mdngetahui perbandingan varian skor diskriminan antar grup^
(sum of square beiween gyoip) deng:an variSn dalam grup (sury of
iquari within group). Nilai- eigen dapat dihitung menggunakan
ANOVA one ilay ibngan diskriminan skor se.blgli_{9-pendent
variabel dan data grupiebagai independent variabel. Nilai eigen
dapat dihitung dengan rumus (data diskiminan skor pada casewise
statistics) z
sumof square between groups discrimimin ant score
F i o o n :
sumof square within groups discrimiminant score
Banyaknya nilai eigen = gruP -l
Semakin besar nilai eigen semakin banyak variabel pembeda pada
fungsi diskriminan.
Carlonical Correlation digunakan untuk mengetahui besarnya
hubungan ( association ) antara diskriminan -skor- dengan grup.
Semaklin besar nilai korelasi kanonik semakin kuat hubungannya.
Nilai korelasi kanonik dapat dihitung dengan rumus
Rc:\  f  eryenvarue
v eigen value * |
Kemampuan diskrim inan (dis uiminating pow er) dapat di lihat
dari indikator sebagai berikut :
I . Canonic al C orell ation C o ffis i ent, wtuk mel ihat kemampuan relatif
dari fungsi tersebut dalam memisahkan kelompok.
2. E igenvalue, menunjukkan bahwa apabila llseryy,alue yang dihasilkan
bdsar menunjukkan bahwa fungsi yang dihasilkan dari perhitungan
analisis diskriminan adalah baik.
Selanjutnya, untuk menentukan fungsi diskriminan dilakukan^$engan
melihat nilai the' s tandardized canonic al dis crim inan t function coffis ients.
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Variabel bebas pada the standardized canonical discriminantfungti.on.coefisieryts
y"ng U"rur meinberikan kontribusi yang lebihpada fungsi 4ltki.t"u.l!,:gtl
illu"p;A;*iuuitbebasyangnitaik6efisiennyakrcilmemb.lk*kontibusiyang
kecil. Penentuan variabel lang memberikan kontribusi besar dalam Slg,tiil. entuan riabel g berikan tribusi ar l  -fulq i
Jiskriminan tidak mengindah-kan parameter plus^(+) dan.minus (-). l&,e
s t an d ar d i z e d c an oni c a l"d i s cr imin an t func t i on 
-c 
o ffi s ien ls di gunakan untuk
r."gttlt""g nilai batas (D) dan untuk mengklasifikasikan semua kasus kedalam
kelompok yang benar.'Keiepaian 
model dalam mengklasifikasikan total sampel dapat diketahui
dari matrik f,asil akhir klasifikasi.
Tabel. 1.
Sumber : Malhotra (1999;631)
Di mana Cl dan C2 merupakan klasifikasi yang tepat, sedangkan 11 dan 12
dapat dihitungmerupakan klasifikasi Yang 
salah'
Persentase kesalahan yang dibuat dalam fungsi
dengan rumus sebagai.berikut :
Jumlah seluruh kesalahan yang dibuat
Jumlah observasi dalam samPel
x 100%
Persentase ketepatan klasifikasi fungsi dihitung dari :
Persentase ketepatan = | - prosentase kesalahan yang dibuat.
Persentase kasus yang diklasifikasi secara tepat.merupakan i dikator
r6rUun.iingkan nilai Wilki Lambdayang ditransforma-sikan pada-chi-sq.uare
densan nilal chi-square tabelpada tingkal signifikansi t %. Apabila n\vi chi'
,ouir" hitung < ciri-tquore tibel, maka dapat dinyatakan menerima Ho dan
nirnofut H,,?an bila irilai chi-sqitlays hitung > chi-square tabel, mak3 dapat
dinyatakan menolak Ho dan men-erima Hr, artinya dapat menerima perbedaan.
efektivitas penggunaan rng;i diskriminan {a.lqm penelitian. -Ugtuk m-enguji
trioot"ri.. .ii *iiu Ho menlatakan bahwa tidak terdapat perbedaan-, denganh p esis, d  latakan a  pat- daan,.deng
Pembahasan
Analisis dan Pengujian HiPotesis
Untuk menguj-i hipotesis o'rasio keuangan mempunyai ke
memprediksi la6a padla perusahaan properti yang go publik di
i mampuan dalam
  BEJ" digunakan
Matrik Hasil Akhir Klasifikasi
Predicted Group membershiP
Group I Group 2
Group I C I I I
Group 2 T2 C2
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analisis diskriminan dengan metode s tepwis e dengan tujuaq untuk pengetahui
urtirU"t p"mbeda yang s'ignifikan saja yang beraila dalam fungsi diskriminan.
geidasaitan pernitunlgai dengan rirenggunakan program SPSS versi 13.0
diperoleh hasil sebagai berikut :
canonicaloir.ri-fflrittfrnrtioncoeffrcients
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Function
I
Current Ratio (Xl)
ROA
(Constant)
,123
,075
,-414
Unstandardized coefficients
Persamaan estimasi fungsi diskrimina n uns tandardized {aga! a!ti!{ dari
output Canonical Discrimin-ant Function C9effic.ient..pada Tabel 2 di atas,
sehingga didapat persamaan diskriminan sebagai berikut :
Z= -0,4!4 + 0,123 Current Ratio (Xl) + 0,075 ROA (X5)
Sedangkan untuk mengetahui berapa Q Cut off Value 1*3g"i ambang batas
penentuai responden masuk ke kelompok yang mana dihitung berdasarkan
rumus:
ry _ NnZe+Ns4BLcv : N^. N,
N4 : kelompok perusahaan yang memiliki laba naik
NB = kelompok perusahaan yang memiliki laba turun
Zo : nilai grup Centroidperusahaan yang memiliki laba naik
zs : nilai grup centro#perusahaan yang memiliki laba turun
(59 x 0,331) + (49 x(-0,399))
Zcu =_Lv  
59+49
- 0,022zcu = j?t- : -0,0002
NilaiZcumendokati 0 artinya, angka skor lebih besar 0 (nega!f) dikelompoldcan
sebagaiiesponden perusahaan yang memiliki laba turun.dg skol lebih kecileai responden ahaan  iliki   dan r
O (poiiti1 dikelomp6kkan sebagai perusahaan yang memiliki laba nail-fpo"ritiO A*Aomp6tc dsatraan laba k. Diketatrui
niiai Mltrs'Lambila sebesar O,gSi dan nilai ehi Square 13,262 dengan tingkat
sjgqifikaIlgi 0,001. Karena tingkat signifikansi t:!t f-tl19ll,0'9:''rt"^Y^9f.1
.t i"simputtcan bahwa padi analisi-l ini ada variabel pembedanya.
T qnoL^h-lnnoknh metodi .stenwise analisis daoat dilihat pada Tabel 3.Langkih-langkah tode st p i  lisis pat li at a
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Tabel 3.
Stepwise Statistics Variable Not In The Analysis
Vnriables Hnl inlhe lnaFsi*
,025
,800
,089
,196
,020
,738
,266
,953
,gg9
,973
,984
,950
,sss
,988
.976
1 ,000
1,000
1 ,000
1 ,000
1 ,000
1,000
1 ,000
1 ,000
1,000
1,000
1 ,000
1 ,000
1,000
1,000
Suick Ratio (X2)
TATO (X3)
FATO (X4)
ROA (x5)
PM (X6)
DER (x7)
,881
,949
,891
, s 1 0
,g4g
,941
,g3g
,988
,879
,888
1 , 0 0 0
,998
,005
,6'|7
, 0 1 0
,034
,745
,324
,939
,989
,879
,888
1,000
,998
Current Ratio (X1)
Quick Ratio (X2)
TATO (X3)
FATO (X4)
PM (X6)
DER (X7)
2 Quick Ratio (X2)
TATO (X3)
FATO (X4)
PM (X6)
DER (X7)
TDTAR (X8)
pada langkah ke 0 (keadaan awal) diketahui nilai llill<s'Lambda tetkecil
sebesar-0p 5O l&Ouput pada variabel nO'1, (lf ). 031S.a1 nilai. si gnifikansi F
iebesai O,AZO lebih f<ecii dari 0,05. Maka variabel R.OA (n.dikeluarkan,$1ri
iangkah ke 0, yang berarti variabel tersebut termasuk variabel yang dianalisls..--'--e ' padaiingfatr ke 1 diketahui nilai Wilks'Lambdatetkecll sebesar 0,881
terOapaipadu uu?iabrl Current Ratio (Xl) dengan ilai signifikansi F sebesar
iiilOSttrU'itr [LrifAuti 0,05. Maka varidbel'CurrZnt Ratio (Xl).dikelury.kan.pgi
lanskah ke l. vang berarti variabel tersebut termasuk variabel yang dianalisis-.
padi langkati'tce fOitetahui bahwa nilai lffilla'Lambda untuklggbg Wl9k
noliofii). TAro (x3), FATO (x4), PM (x6), DER (X7) dan TqTAB qq).
il;pilt'; 
-oitai
signifikansi F lebih_besar d i 0.05, 4qka. a ygtabe_! ryy1
rt;;i; (xit,rAro (Xr), rero (x1)? P-M (x6), DER (x7) dan TDTAR.(18)
iiA;k dik"iuarkan, yan!'berarti variibel teisebut ermasuk pada variabel yang
tidak masuk dalam analisis.
28 Fakultas Ekonomi Universitas KatolikWidya Mandala Surabaya
JURNAL WIDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI, Vol 7 No. 1 April 2007: 15-33
Stepwise Statistics Wilk's Lambda
kedua laba perusahaan.
Surnmary of Canonical Discriminant Function Eigenvalue
Eigenvolues
Function Eigenvalue % of Variance Cumulative %
Canonical
Correlation
I  354 1 0 0 , 0 100 ,0 ,344
a. First 1 canonical discriminant functions were used in the
analysis.
Untuk menguJt seberapa besar dan borartl perDeoaan antara Keoua
kelompok laba perusahaan dapat dilihat dari nilai Square Canonical Cotelation(CR1. Pada Tabel 5. diketahui nilai Canonical Correlation sebesar 0,344 atau
tesamya ,Sg uare Canonical Corcelation (0,3M)2 : 0,1 t 83 Jadi dapat disimpulkan
bahwa ll,83oh variasi antara kelompok perusahaan yang memiliki laba naik
dan laba turun yang dapat dijelaskan oleh variable ROA (X5) dan Current Ratio(xl).
Untuk mengetahui berapa persen perbedaan antara perusahaan yang
mempunyai laba naik dan perusahaanyangmempunyai laba turun dapat dilihat
pada Tabel 6.
Tabel 6.
lMlks'Lambda
Siep
Number of
VadrblesLambda df1 dft dil
Exac{ F
Statistic dt1 dt2 sig.
1
2
I
2
,050
.88,1
1
2
.t
1
108
108
5,580
7.088
I
2
r08,000
105 0m
,020
00,1
Persentasi Ketepatan Pada Tahap Pengelompokan
Kelompok
Prediksi anggota kelompok
Total0
Perusahaan dengan laba turun (kel. l) 4 l 8 49
Perusahaan dengan laba naik (kel. 2) 29 30 59
Perusahaan dengan laba turun (kel. l) % 83,7 16,3 100
Perusahaan dengan laba turun (kel.2)% 49,2 50,8 100
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Berdasarkan Tabel 6. diperoleh jumlah anggot? kelompok 0 yang
dinrediksi meniadi anggota kelompok 0 sebanyak 4l (83,7%) data perusahaa-n
J"T" u"ggota kdlompoftl yang dlprediksikan masuk ke kelompok.l sebanyak
s (reiir. l'i diluperuialaan. l.u1rl4gesgtl felomnok I vang {tplffililt-'::ii
*ie"t Giomrjot I sebanyak 30 (50,842) dataperusalrp.q d11 anggotakelor.nPok
lf.:rU Otpr"aitritan masul< keke]bmpo\O sebanyak 29 (4g,?y:)$ata peJrgqahaan.
Iinet'at'kebenaran pengklasifikasi-an kelompok (hit ratio) dapat dihitung :
anggota
Tingkat l i i i
ot.1='o : 0,6574 atao 65,74vo
108
Untuk menentukan keakuratan hit ratio dibandingkan dengan perubahan
proposional (Cpro) dan perubahan maksimum (Cmax) dapat dihitung dengan
rumus:
Cpro : P2 + (l -P)2
n max
umax =  -  N
p : proporsijumlah perusahaan tergolong laba turun
i - p = 
'pro'porsilu lah perusahaan tergolong laba turun
Untuk menentukan proporsi perusahaan tergolong laba turun dihitung
berdasarkan :
49
-ff X 100 Yo = 45,37 Yo
Sedangkan untuk menentukan proporsi perusahaan tergolong laba naik
dihitung berdasarkan :
{o
*- 
X 100 To = 54,63%o
Sehingga didapatkan ilai C pro:0,45372 + (l-0,4537)2 :0,5043 = 50,43%o
5q
Cmax :  f r -  X 100%o: 54,63%o
Untuk mengetahui posisi keakuratan hit ratio dapat dilihat pada bagan
di bawah :
50,43% 54,630
Ganbar l. Posisi Keakuratan Hit Ratio
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Dari Gambar I dapat diketahui bahwa hit ratio sebesar 65,74 berada
pada daerah yang akurat, artinya penggolongan penrsahaan ke dalam laba naik
dan laba turun berdasarkan variable pembeda ROA dan Current Ratio sangat
akurat.
Sedangkan untuk menguji kestabilan pehgalokasian kedua kelompok
tersebut digunakan statistik uji Press Q dibandingkan dengan Chi Square tabel
sebesar'tabel (0,01 ; l) = 6,635.
PressQ - [N - (n*K)]2N(K- l )
N
n
K
= Jumlah sampel
: Jumlah sampel yang benar pengalokasiannya
= Jumlah grup
PressQ-  [ ( l o8 - (71  x2) ]2 -  Lo ,7o4108(  2  -  l )
Karena Press Q : 10,704 > y'tabel (0,01;1) : 6,635, maka dapat dikatakan
pengalokasian kedua kelompok tersebut sangat stabil.^ - 
Sesuai dengan hasil analisis temyata tingkat ketepatan ppqge_lom_pokan
sebesar 65,74yo dengan Wilks'Lambda sebesar 0,881 dan nilai Chi Square
sebesar 8:262 dengin tingkat signifikansi 0,001, sehingga hipoteis pertama
yang menyatakan "Rasio keuangan mamPg ryeqpre{llqi laba pada perusahaan
irroperti ying go publik di BEJ" berhasil dibuktikan. Hal tersebut membuktikan-bahwa 
rasio keuangan memang bermanfaat sebagai dasar pengarnbilan keputusan
dan prediksi khusuinya predilsi tentang tingkat keuntungan atag laba perusahaan
padi masa yang akan datang, karena kondisi keuanga-n perusahaan yang bagus
irada saat ini memititi kecenderungan untuk meningkat pada.masa yang akan
ilatang jika tidak ada kejadian yang mempengaruhi kondisi intemal maupun
eksternal perusahaan.
Seddngkan hipotesis kedua yang menyatakan "Rasio keuangan Profit
Margin (PM) merupakan faktor diskriminator yang pating slgnifikan" liquk
terbrikti, karena yang menjadi diskriminator yang paling signifikan adalah ROA(X5) dan Current Ratio (Xl). Hal tersebut disebabkan karena l) Harga tanah
pada saat membeli untuk membangun property relatif masih murah sehingga
pada saat menjual property tersebut meskipun tidak terjual semua p,rgperty
yang sudah siap untuk <iijual pihak Developer masih bisa meningkatkan labanya,
karena harga jualnya sangat tinggi ;Z)Pada saat berinvestasi unhrk pembangrrnan
property pitrat Diveloper tidak memperhatikan akses ke daerah tersebut maka
pihak Developer membuat akses sendiri ke daerah tersebut, sehingga 
_deqgan
inisiatif Developer tersebut pihak pemerintah terdorong untuk memperhatikan
tata letak kota yang pada akhirnya mendorong dan turut mensukseskan dalam
membuat akses ke daerah tersebut.
Hasil penelitian mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Simanungkalit (2000) yang menyimpulkan bahwa rasio keuangan sebagai
salah satu pedoman untuk menentukan kondisi kesehatan perusahaan khusgsnya
pada PT. Kedawung Setia, Ltd., Tbk dan mendukung pula hasil penelitian Rosa-
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linda (2001) yang menyimpulkan bahwa rasio.keuangan terbukti sebagai
pilOitiot ttiUing[rutan -perusahaan. Penelitian ini juga. sesuai dengan teori
'lf"rutt"p (lgg8:.298) yung menyatakan bahwa rasio keuangan memiliki
teuneeiltin sebagai aiat intuk iengambilan keputusaq daq alat prediksi.
Sinin"ls" dari hasil penelitian sekarang dan penelitian terdahulu membuktkan
bahwi-bagus tidalinya kondisi rasio keuangan- suatu perusahaan sangat
menentukal kelangsuirgan hidup perusahaan tersebut.
S i  mpu lan
dalam satu sektor yaitu sektor properti, sehiYaltu 
selanjutnya sebaiknya :
Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, maka dapat diambil suatu
kesimpulan yaitu :
i. 
-t;i; 
Analisis Diskriminan diketahui bahwa sebagai variab_glpg{nbegq
vane sisnifikan adalah variabel ROA (X5) dan Current Ratio (Xl) ditandai
i*E*Tii"i iignint*ri tebih kecil dari (52.),.Hpl tersebut $q4 {it<gtangi
a*r'*lii Cni Squorc sebesar 13,262 yan! tebin besar dari Chi Tabelyaitu
sebesar 5,991.
Z. naiio keJangan mampu memprediksi laba padaperuslhaan prone{i-1agg- 
g" p"Utit aibrf denSjan tingkat kgtep$l pe*e9*pokan sebesar 6!,7!0(
A*!an WiUo'Lo*bdZ sebeJar 0,881. Sedangkan 34,26 % dipengaruhi oleh
faktor lainnya.
3. Viriabel perirbeda yang paling_signifikan diantara RgA (Return 9n AsTe.ts)- 
Aan Cn (Current Rati6i adaIilf eB (Curyeryt_Rg{ro) dengannjlai koefisien
k;;;t.ri p-riut sebesar O,tZ3lebihbesar dari ROA sebesar 0,075 dan tingkat
signifikdn tebih kecil dari alpha 5 %.
Saran
Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:
l. Denean diketahuinya variabel pembeda ntara perusahaan yang mempunyai
laba-turun dan lab-a naik yaitu ROA (X5) dan Current Ratio (Xl) sebagai
variabet yang mampu m-enitai tingkat laba perusahaan, maka cara yalg
harus dit6mpitr penrsatraan untuk memperhatikan pengembalian aktiva dan
rasio hutang perusahaan.
2. kelemahan-t'ada penelitian ini adalah perusahaan Va.ng d-rjadikan hanya
l  t  t r it  t r rti, ingga diharapkan dalam penelitian
;. 
-i-engfu;* 
iurittutt sampel dan metode alalisis.yang berbeda akan
merfrSerikan iingkat keakiratan yang berbeda meskipun nantinya akan
memberikan hasil yang konsisten.
U. Untut sampel peneiitiin selanjutnya perusahaan yang dijadikan sampel
tidak hanya perusahaan dalam satu sektor.
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